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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.”  

(Q.S Al-Baqarah: 286)  

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.”  

(Q.S Al-Insyirah: 6)  

“Dan mintalah pertolongan dengan sabar dan shalat.”  

(Q.S Al-Baqarah: 45) 
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ABSTRAK 

  

Dekalsifikasi merupakan teknik untuk menghilangkan mineral dari tulang 

atau jaringan terkalsifikasi lainnya sehingga blok parafin yang berkualitas baik 

dapat disiapkan dan melindungi semua elemen mikroskopis yang penting. 

Penggunaan larutan dekalsifikasi yang tepat berpengaruh terhadap hasil 

mikroskopis gambaran komponen suatu sel. Berbagai larutan dekalsifikasi 

digunakan dalam pemrosesan dekalsifikasi oleh kebanyakan peneliti termasuk 

larutan asam kuat tetapi bukan merupakan larutan dekalsifikasi yang memuaskan 

jika dilihat dari sudut pandang ahli histologi.  

Pada topik ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimental, dengan populasi pasien amputasi di RSUD Dr.Soetomo Surabaya 

dan bahan uji berupa specimen tulang. Sebanyak 10 sampel dengan 30 perlakuan. 

di rendam dalam larutan dekalsifikasi Na2EDTA, Asam Formiat 10%, Biodec-R 

Dilakukan penilaian gambaran komponen sel pada sediaan histologi secara 

mikroskopis.  

Hasil dari pengujian statistic Kruskal-Wallis didapatkan nilai significant (p) 

= (0,001) < α (0,05), kemudian dilanjutkan uji lanjut Post Hoc Tes didapatkan 

perbedaan yang signifikan antara pasangan larutan dekalsifikasi Na2EDTA dengan 

biodec-R, asam formiat 10% dengan Biodec-R. Serta tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara larutan dekalsifikasi Na2EDTA dengan asam formiat 10% 

terhadap gambaran mikroskopik sediaan histologi specimen tulang. Skor larutan 

dekalsifikasi Na2EDTA sangat baik sebanyak 9 sampel dan 1 sampel dengan nilai 

baik. Larutan dekalsifikasi asam formiat 10% dengan skor nilai sangat baik 

sebanyak 7 sampel dan skor nilai baik sebanyak 3 sampel. Skor larutan dekalsifikasi 

biodec-R dengan skor nilai sangat baik sebanyak 2 sampel, skor nilai baik sebanyak 

7 sampel, dan skor nilai cukup sebanyak 1 sampel. Didapatkan kesimpulan bahwa 

asam formiat 10% dapat digunakan sebagai alternatif larutan dekalsifikasi 

Na2EDTA 

Kata Kunci : dekalsifikasi, larutan dekalsifikasi, tulang 
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ABSTRACT 

Decalcification is a technique for removing minerals from bone or other 

calcified tissue so that good quality paraffin blocks can be prepared and protect all 

important microscopic elements. The use of proper decalcification solution affects 

the microscopic results of the components of a cell. Various decalcification 

solutions used in the decalcification process by most researchers include strong acid 

solutions but are not satisfactory decalcification solutions when viewed from the 

viewpoint of a histologist. 

On this topic, the type of research used is experimental research, with the 

population of amputation patients in Dr. Soetomo Hospital Surabaya and the test 

material is bone specimens. A total of 10 samples with 30 treatments. immersed in 

Na2EDTA decalcification solution, Formic Acid 10%, Biodec-R microscopic 

assessment of cell components was assessed. 

The results of the Kruskal-Wallis statistical test found a significant value (p) 

= (0.001) <α (0.05), then continued with the Post Hoc Test, a significant difference 

was found between the pair of Na2EDTA decalcification solution and biodec-R, 

10% formic acid with Biodec-R. And there was no significant effect between 

Na2EDTA decalcification solution with 10% formic acid on the microscopic of 

bone specimen histology. Na2EDTA decalcification solution scores were 9 samples 

excellent and 1 sample with good value. 10% formic acid decalcification solution 

with an excellent score of 7 samples and a good score of 3 samples. Biodec-R 

decalcification solution scores with a excellent score 2 samples, a good score of  7 

samples, and a sufficient score of 1 sample. It was concluded that 10% formic acid 

could be used as an alternative solution for Na2EDTA decalcification 

Keywords : decalcification, decalcification solution, bone 
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